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Tujuan pendlitian ini adalah untuk mengetahui dampak penambangan emas
tradisional terhadap sosia ekonomi masyarakat di Kanagarian Ganggo Hilia
Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman.

Metode penelitian ini deskriptif. Sampel sebanyak 38 responden dari
populasi. Pengumpulan data melalui wawancara dan observasi. Alat pengumpulan
data adalah angket. Teknik analisis data berupa formula persentase.

Hasil penelitian ini berdampak positif bahwa 1) Pendapatan penambang
emas lebih besar dibandingkan pendapatan sampingan. 2) Kondisi sosial ekonomi:
Kondisi pangan mencukupi, namun sandang dan papan belum memadai; Kondisi
pendidikan formal penambang hanya sampai SD dan tidak mengikuti pendidikan
non formal, pendidikan anak sudah mencapa SMA; Mata pencaharian paling
menopang adalah penambangan emas. Dampak negatif 1) Kondisi kesehatan
masih mengkhawatirkan, usaha mengatas berobat kebidan, 2) Kecelakaan
tambang disebabkan kurang hati-hati dalam menambang, usaha mengurangi
kecelakaan tambang yaitu memaka penutup kepala, sarung tangan, baju tebal,
senter, dan memasang tiang ram.

Kata Kunci: Penambangan Emas, Dampak Sosial, Dampak Ekonomi
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Negara Indonesia merupakan salah satu negara di dunia yang mempunyai
banyak kekayaan alam bak yang dapat diperbaharui (renewable) maupun yang
tidak dapat diperbaharui (unrenewable). Jenis kekayaan alam yang tidak dapat
diperbaharui contohnya adalah sumber daya alam berupa tambang. Pertambangan
adalah kegiatan pengambilan endapan bahan tambang berharga dan bernila
ekonomis dari dalam kulit bumi, pada permukaan bumi, dibawah permukaan air,
baik secara mekanis maupun manual, seperti : pertambangan minyak dan gas
bumi, batu bara, pasir besi, biji nikel, biji bauksit, biji tembaga, biji emas, perak,
biji mangan, dan sebagainya (UU no 4 tahun 2009).

Berdasarkan UU no 4 tahun 2009 tentang pertambangan mineral dan batu
bara Pasal 1 ayat (27) mengatakan, kegiatan pasca tambang, yang selanjutnya
disebut pasca tambang, adalah kegiatan terencana, sistematis, dan berlanjut
setelah akhir sebagian atau seluruh kegiatan usaha pertambangan untuk
memulihkan fungsi lingkungan alam dan fungsi sosial menurut kondisi lokal di
seluruh wilayah penambangan. Penambangan dapat berdampak positif maupun
negatif terhadap lingkungan maupun sosia ekonomi masyarakat. Begitu juga
dengan aktivitas penambangan emas. Ada beberapa fakta di Indonesia yang
mengalami  kerusakan lingkungan akibat dari penambangan emas, seperti

Kegiatan penambangan di Desa Kaoy Kecamatan Tamiang Hulu yang



menyebabkan terjadinya bencana banjir sehingga membuat endapan material
bahan-bahan galian di daerah aliran sungai Kecamatan Tamiang Hulu lebih
banyak atau bertambah (Novita,2007).

Kabupaten Pasaman merupakan salah satu kabupaten di Propinsi Sumatra
Barat yang memiliki potensi sumber daya alam yang melimpah. Kabupaten ini
terdiri dari 8 (delapan) kecamatan dan 49 (empat puluh Sembilan kanagarian).
secara Geografis terletak antara 0°55° LU-0%’LS dan 99°45’BT-100°21’BT.
Daerahnya berada pada kaki Pegunungan Bukit Barisan dengan ketinggian
bervariasi 50 - 2.912 meter di atas permukaan laut. Terdiri dari daerah rawa,
dataran rendah, perbukitan bergelombang, perbukitan terjal, dan puncak Gunung
Api Talamau.

Kanagarian Ganggo Hilia Kecamatan Bonjol merupakan daerah
Kabupaten Pasaman yang dilalui oleh Pegunungan Bukit Barisan, yang melintasi
kampung Tanjuang Bungo, Padang Bubuih, dan Caniago. Kekayaan sumber daya
alam Pegunungan Bukit Barisan dimanfaatkan oleh masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan hidup mereka seperti berkebun, hasil hutan, pertanian, pertambangan
dan sebagainya.

Bermodalkan adat-alat sederhana, pertambangan sangat memberikan
manfaat bagi kegiatan perekonomian sehingga banyak sekali masyarakat
Kanagarian Ganggo Hilia yang bekerja di sektor pertambangan vyaitu
penambangan emas tradisional. Berdasarkan data yang dimiliki, penambangan di

daerah ini telah berlangsung segjak lama, bahkan sebelum Indonesia merdeka.



Pada tahun 1931-1934 menghasilkan 492 kg emas dan 335 kg perak dari 75.000
ton bijih dengan kadar bijih 6.6 gram/ton emas dan 4.5 gram perak dengan
kapasitas penambangan 65 ton/hari (Chandra, 2012).

Setelah jgjahan Belanda, penambangan emas tradisional di Kanagarian
Ganggo Hilia, telah dimulai sgak tahu 1986. Tepatnya di kaki bukit dan di
dinding bukit barisan. Sekitar 100-an penambang emas tradisional melakukan
penambangan dengan sistem tambang bawah tanah, dilakukan dengan membuat
terowongan dengan tinggi + 1 meter dan kedalaman bervariasi, bahkan saat ini
ada yang panjang terowongannya mencapai kedalaman 500 m. Semuanya
menggunakan alat-alat sederhana seperti: cangkul, linggis, palu, parang, pahat,
dan kayu. Dari observasi awa peneliti, pada awalnya lobang ini hanya 5 buah.
Namun, saat ini lobang terus bertambah bahkan mencapai 10 buah dengan luas
lahan mencapai 100 Ha. Penambangan emas ini melalui proses panjang untuk
dapat memperoleh hasil yang maksimal. Hasil penambangan sangat berdampak
bagi 100 kepala keluarga di sekitar penambangan.

Penambangan emas merupakan sumber pendapatan utama bagi
masyarakat di Kanagarian Ganggo Hilia Kecamatan Bonjol sehingga banyak
sekali masyarakat yang berprofesi sebagai penambang emas dan hampir seluruh
waktu dan tenaga yang dimiliki tercurah pada penambangan emas. Dengan
tersedianya emas di daerah ini, bagi masyarakat merupakan mata pencaharian
pokok yang sangat berpengaruh terhadap sosial ekonomi. Pengaruhnya mencakup

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik kebutuhan primer maupun kebutuhan



sekunder, dan kebutuhan akan pendidikan. Pengaruh besar yang timbul, merubah
mata pencarian masyaraka dari petani dan berkebun menjadi penambang.

Kenyataan di lapangan, tidak seluruh masyarakat di Kanagarian Ganggo
Hilia Kecamatan Bonjol memiliki lahan pertanian/perkebunan, sebahagianya lagi
hanya menggarap lahan pertanian/perkebunan milik orang lain dengan luas = 1
Ha. Namun penghasilanya belum cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup
keluarga, oleh sebab itu masyarakat berganti profes sebagai penambang emas
tradisional. Karena pekerjaannya yang berat penambangan emas ini hanya
melibatkan kepala keluarga dan anak yang sudah dianggap pantas atau sanggup
dalam pekerjaan ini, penambang juga memanfaatkan waktu luang mereka untuk
bekerja sambilan seperti bertani, berkebun, dan berdagang. Lebih dari 90 %
masyarakat di Kanagarian Ganggo Hilia Kecamatan Bonjol berprofesi sebagai
penambang emas tradisional, Dimana pendapatannya dapat membantu memenuhi
kebutuhan hidup baik pangan, sandang, maupun papan dan memberi pendidikan
pada anak-anak mereka sampai perguruan tinggi. Hal ini diduga berkaitan erat
dengan sosial ekonomi keluarga penambang emas, karena sebagian besar
masyarakat di Kanagarian Ganggo Hilia Kecamatan Bonjol berprofesi sebagai
penambang emas tradisional. Sosial ekonomi dalam ha ini adalah tingkat
pendapatan dan kondis sosia ekonomi (kondis panan, sandang, papan,
pendidikan, matapencaharian, dan lain sebagainya).

Penambangan ini tidak selalu berdampak positif namun juga berdampak

negatif terhadap masyarakat. Penambangan emas juga menyebabkan kecelakaan



tambang. Selain itu penambangan juga berdampak terhadap kesehatan. Meskipun
begitu masyarakat terus melakukan penambangan untuk memenuhi kebutuhan
hidup mereka.

Masalah di atas merupakan sosial ekonomi masyarakat penambang emas
tradisional. Berdasarkan hal di atas peneliti merasa tertarik untuk meneliti
tentang sosial ekonomi masyarakat penambang emas tradisional dalam kehidupan
sehari-hari. Untuk mengangkat permasalahan ini dalam sebuah penelitian yang
berjudul “Analisis Dampak Penambangan Emas Tradisional Terhadap Sosial
Ekonomi Masyarakat di Kenagarian Ganggo Hilia Kecamatan Bonjol
Kabupaten Pasaman *.

B. Identifikasi M asalah

Berdasarkan latar belakang, permasalahan penelitian  dapat
diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Berapa jumlah  pendapatan keluarga penambangan emas tradisiona di
Kenagarian Ganggo Hilia Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman?

2. Bagaimana kondisi sosial ekonomi masyarakat dilihat dari kondisi pangan,
sandang, papan, tingkat pendidikan, dan matapencaharian keluarga
penambangan emas tradisional di Kenagarian Ganggo Hilia Kecamatan Bonjol
Kabupaten Pasaman?

3. Bagaimana kesehatan keluarga penambangan emas tradisional di Kenagarian

Ganggo Hilia Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman?



4. Apa sga kecelakaan tambang yang dialami oleh para keluarga penambangan

emas tradisional di Kenagarian Ganggo Hilia Kecamatan Bonjol Kabupaten
Pasaman?

Perubahan sosial apa yang terjadi terhadap masyarakat semenjak adanya
penambangan emas tradisiona di Kenagarian Ganggo Hilia Kecamatan Bonjol
Kabupaten Pasaman?

Bagaimana cara mengatasi dampak negatif penambangan emas tradisional di

Kenagarian Ganggo Hilia Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman?

C. Batasan Masalah

Berdasarkan uraian identifikas masalah di atas, maka perlu adanya batasan

masalah agar penelitian ini lebih terarah. Untuk itu penulis membatass masalah

penelitian sebagai berikut:

1

Variabel yang diteliti meliputi dampak positif penambangan emas tradisional
yaitu pendapatan, kondis sosial ekonomi masyarakat dilihat dari kondisi
pangan, sandang, papan, tingkat pendidikan, dan matapencaharian, dan dampak
negatif penambangan emas tradisional yaitu kesehatan dan kecelakaan
tambang.

Wilayah penelitian meliputi kampung yang ada di Kanagarian Ganggo Hilia
Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman.

Unit penelitian adalah kepala keluarga masyarakat penambang emas tradisional

yang ada di Kanagarian Ganggo Hilia Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Dampak Positif

a. Berapa jumlah pendapatan keluarga penambangan emas tradisiona di
Kenagarian Ganggo Hilia Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman?

b. Bagaimana kondisi sosial ekonomi masyarakat dilihat dari kondisi pangan,
sandang, papan, tingkat pendidikan, dan matapencaharian keluarga
penambangan emas tradisional di Kenagarian Ganggo Hilia Kecamatan
Bonjol Kabupaten Pasaman?

2. Dampak Negatif

a. Bagamana kesehatan keluarga penambangan emas tradisional di
Kenagarian Ganggo Hilia Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman?

b. Apa sga kecelakaan tambang yang dialami oleh penambangan emas
tradisional di Kenagarian Ganggo Hilia Kecamatan Bonjol Kabupaten
Pasaman?

E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui:
1. Dampak Positif
a. Jumlah pendapatan keluarga penambangan emas tradisional di Kenagarian

Ganggo Hilia Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman.



b. Kondisi sosial ekonomi masyarakat dilihat dari kondisi pangan, sandang,
papan, tingkat pendidikan, dan matapencaharian keluarga penambangan
emas tradisional di Kenagarian Ganggo Hilia Kecamatan Bonjol Kabupaten
Pasaman.

2. Dampak Negatif

a. Kondis kesehatan keluarga penambangan emas tradisional di Kenagarian
Ganggo Hilia Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman.

b. Jenis kecelakaan tambang yang dialami oleh penambangan emas tradisional
di Kenagarian Ganggo Hilia Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman.

F. Manfaat Penditian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:

1. Sebaga syarat untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan srata satu  (S1)
Jurusan Pendidikan Geografi.

2. Sebaga pengembangan khasanah ilmu pengetahuan terutama tentang masalah
dampak penambangan emas tradisional terhadap sosial ekonomi masyarakat.

3. Sebagal informasi dan masukan kepada pemerintah (terutama PEMDA
Pasaman) tentang dampak penambangan emas tradisiona terhadap sosid

ekonomi masyarakat.



A.

b)

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan analisa dan pembahasan hasil penelitian tentang analisis
dampak penambangan emas tradisional terhadap sosial ekonomi masyarakat di
Kanagarian Ganggo Hilia Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman dapat
disimpulkan sebagai berikut:
Dampak Positif Penambangan Emas Tradisional Terhadap Sosia Ekonomi
Masyarakat
Pendapatan

Berdasarkan hasil andlisis pendapatan penambang emas lebih besar
dibandingkan pendapatan sampingan. Pendapatan sebagai penambang emas
tradisional juga lebih besar dibandingkan dengan upah minimum regional
(UMR). Pengeluaran rumah tangga keluarga penambang emas tradisional,
pengeluaran akan makanan dan pengeluaran bukan makanan masyarakat
penambang sudah memadai dan termasuk kateria sedang. Dilihat dari
kegunaan penghasilan selain kebutuhan keluarga penghasilan digunakan untuk
dana hari tua atau menabung.

Kondisi Sosial Ekonomi

Kondis pangan keluarga penambang emas sudah memadai atau
mencukupi. Kondisi sandang atau pakaian keluarga penambang emas belum

mencukupi. Kondis papan jenis rumah yang ditempati permanen,
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penerangan rumah sudah menggunakan listrik, dan sumber air bersih rata-
rata dari PDAM. Kondis pendidikan forma penambang emas sebagian
besar hanya sampai sekolah dasar, sedangan untuk pendidikan non formal
sebagian besar dari penambang emas tradisional tidak pernah mengikutinya,
pendidikan anak-anak sudah cukup baik udah mencapai rata-rata jenjang
sekolah menengah atas. Matapencaharian yang paling menopang kehidupan
keluarga adalah penambangan emas tradisional, dalam matapencaharian
yang dijalani melibatkan anak laki-laki paling tua.
Dampak Negatif Penambangan Emas Tradisional Terhadap Sosia Ekonomi
Masyarakat
Kesehatan

Kesehatan masyarakat sangat menghawatirkan oleh karena itu
mayarakat harus waspada akan keluhan dan penyakit yang diderita, usaha
yang dilakukan masyarakat untuk mengatasi penyakit yang diderita adalah
pergi berobat kebidan.
K ecel akaan tambang

Kecelakaan tambang disebabkan oleh kurang hati-hatinya penambang
daam menambang emas. Usaha penambang untuk mengatasi kecelakaan
tambang sudah baik dimana penambang sudah mempersiapkan diri dari
kecelakaan yang akan menimpa dengan cara memakai helem/penutup kepala,
memakal sarung tangan, memakai baju tebal, memasang tiang ram, memakai

senter.
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B. Saran

1. Keluarga penambang emas tradisional hendaknya memanfaatkan lahan
perkarangan rumah dengan efektif dan seefissen mungkin.ha ini bila
dilakukan mungkin akan menambah pendapatan dan membantu kebutuhan
keluarga.

2. Kondis rumah tempat tinggal perlunya ada perbaikan dan melengkapi
semua fasilitas rumah. Seperti pembuatan kamar mandi dan WC pribadi.

3. Kepada penambang emas diharapkan mengikuti pendidikan non formal
apabila pendidikan non formal ada. Sehingga walaupun pendidikan mereka
rendah tapi dapat memanfaatka skil mereka untuk meningkatkan
kesgjahteraan keluarga.

4. Bagi penambang emas tradisional diharapkan lagi untuk lebih berhati-hati
lagi dalam melakukan penambangan karena penambang yang dihadang
sangat beresiko tinggi.

5. Karena keterbatasan penulis, penelitian tentang analisis dampak
penambangan emas tradisional terhadap sosial ekonomi masyarakat di
Kanagarin Ganggo Hilia Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman hanya
mengenai beberapa variabel sga untuk mengetahui dampak penambangan
emas tradisional terhadap sosial ekonomi masyarakat. untuk itu diharapkan
adanya penelitian lebih lanjut dalam penelitian analisis dampak

penambangan emas tradisional terhadap sosiad ekonomi masyarakat
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maupun dampaknya terhadap kerusakan linkungan, pencemaran air dan
pencemaran tanah di Kanagarin Ganggo Hilia Kecamatan Bonjol
Kabupaten Pasaman, karena menyangkut hajat hidup masyarakat disekitar

areal penambangan.
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